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Abstrak 
Makanan, bahasa, dan budaya merupakan produk hasil interaksi manusia dengan 
lingkungannya dan ketiganya tidak dapat dipisahkan (Ayeomoni, 2011; Anderson, 2014). 
Makanan dapat menunjukkan identitas suatu masyarakat. Bahkan penamaan makanan juga 
tidak terlepas dari bahasa yang digunakan oleh masyarakatnya. Masyarakat Jawa memiliki 
banyak variasi nama makanan tradisional berdasarkan daerah asal makanan tersebut dan 
berdasarkan tradisi masyarakatnya (Kusumaningtyas, et al, 2013; Fuad dan Hapsari, 2020; 
Nurjanah, 2023).  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penamaan makanan tradisional di 
Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Data pada penelitian ini berupa 
leksikon nama-nama makanan tradisional yang berasal dari tujuh desa di Kecamatan 
Borobudur, Kabupaten Magelang. Ketujuh desa tersebut meliputi Desa Tegalarum, Desa 
Wringinputih, Desa Kembanglimus, Desa Wanurejo, Desa Kebonsari, Desa Bumiharjo. Data 
yang terkumpul dari tujuh desa tersebut berjumlah 39 leksikon nama makanan. Analisis data 
dilakukan dengan penelusuran makna ke-39 nama makanan. Penelusuran makna dilakukan 
secara leksikal, referensial, dan kontekstual. Analisis juga dilakukan terhadap faktor yang 
melatarbelakangi penamaan makanan khas di Kecamatan Borobudur, Kabupaten Magelang.  
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